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Abstrak

Perkembangan sistem pembayaran digital melalui Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) mendorong perubahan perilaku masyarakat, khususnya generasi Z, dalam
menggunakan layanan keuangan. Namun, tingkat preferensi penggunaan layanan keuangan
syariah masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
implementasi dan inovasi QRIS terhadap preferensi penggunaan layanan keuangan syariah
pada generasi Z di Bank Syariah Indonesia Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden generasi Z yang berdomisili di Kota
Banda Aceh dan pernah menggunakan QRIS. Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial implementasi
QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi penggunaan layanan
keuangan syariah. Inovasi QRIS juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Secara
simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan
layanan keuangan syariah. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas implementasi dan inovasi QRIS dapat meningkatkan preferensi generasi Z dalam
menggunakan layanan keuangan syariah. Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah perlu
terus mengembangkan inovasi digital untuk menarik minat generasi muda.

Kata kunci: QRIS, implementasi, inovasi, preferensi, keuangan syariah, generasi Z
Abstract

The development of digital payment systems through the Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) has encouraged changes in people’s behavior, especially among
Generation Z, in using financial services. However, the preference for using Islamic
financial services still needs to be improved. This study aims to analyze the effect of QRIS
implementation and innovation on the preference for using Islamic financial services
among Generation Z at Bank Syariah Indonesia in Banda Aceh City. This study employs a
quantitative approach with an associative research type. Data were collected through
questionnaires distributed to 100 Generation Z respondents in Banda Aceh City who have
used QRIS. The analysis technique used is multiple linear regression. The results show that
partially, QRIS implementation has a positive and significant effect on the preference for
using Islamic financial services. QRIS innovation also has a positive and significant effect.
Simultaneously, both variables significantly influence the preference for using Islamic
financial services. In conclusion, improving the implementation and innovation of QRIS
can increase Generation Z’s preference for using Islamic financial services. Therefore,
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Islamic financial institutions need to continuously develop digital innovations to attract
young consumers.

Keywords: QRIS, implementation, innovation, preference, Islamic financial services,
generation Z

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem
pembayaran di Indonesia, termasuk dalam sektor perbankan syariah. Transformasi ini
ditandai dengan meningkatnya penggunaan sistem pembayaran non-tunai yang lebih
efisien, cepat, dan aman. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) yang diluncurkan oleh Bank Indonesia sebagai standar
pembayaran digital berbasis kode QR. Implementasi QRIS memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan secara praktis dan terintegrasi, sehingga
turut mendorong peningkatan inklusi keuangan di Indonesia (Bank Indonesia, 2023).
Secara teoritis, penerimaan terhadap teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
penggunaan dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna, sebagaimana dijelaskan dalam
Technology Acceptance Model (Davis, 1989). Selain itu, dari perspektif perilaku
konsumen, preferensi penggunaan suatu layanan juga dipengaruhi oleh faktor kemudahan,
pengalaman, serta nilai yang dirasakan oleh individu (Sangadji & Sopiah, 2013). Dalam
konteks sistem informasi, penggunaan teknologi digital juga sangat dipengaruhi oleh faktor

perilaku pengguna dalam beradaptasi terhadap perubahan sistem (Jogiyanto, 2017).

Generasi Z merupakan kelompok yang paling adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital, termasuk dalam penggunaan layanan keuangan berbasis digital.
Karakteristik generasi ini yang cenderung praktis, cepat, dan berbasis teknologi
menjadikan QRIS sebagai salah satu metode pembayaran yang diminati. Dalam konteks
perbankan syariah, penggunaan QRIS tidak hanya dilihat dari aspek kemudahan, tetapi
juga harus sesuai dengan prinsip syariah yang menekankan transparansi, keadilan, dan
kehalalan transaksi (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Sebagai lembaga keuangan syariah
terbesar di Indonesia, Bank Syariah Indonesia terus melakukan inovasi dalam
pengembangan layanan digital, termasuk implementasi QRIS. Namun demikian, preferensi
penggunaan layanan keuangan syariah di kalangan generasi Z masih menunjukkan variasi.
Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pemahaman, kemudahan

penggunaan, serta inovasi layanan yang ditawarkan. Dalam perspektif pemasaran, inovasi
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produk merupakan faktor penting dalam meningkatkan minat dan preferensi konsumen

terhadap suatu layanan (Kotler & Keller, 2016).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi teknologi memiliki pengaruh
terhadap minat dan preferensi penggunaan layanan keuangan digital (Rahmawati, 2021;
Pratama & Hidayat, 2022). Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa penerimaan
teknologi dipengaruhi oleh faktor kemudahan dan manfaat yang dirasakan (Venkatesh et
al., 2003). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh implementasi dan
inovasi QRIS terhadap preferensi penggunaan layanan keuangan syariah pada generasi Z
di Kota Banda Aceh masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan
dalam mengkaji hubungan antara implementasi dan inovasi QRIS dengan preferensi
penggunaan layanan keuangan syariah pada generasi Z di lingkungan lokal. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh implementasi dan inovasi QRIS
terhadap preferensi penggunaan layanan keuangan syariah pada generasi Z di Bank

Syariah Indonesia Kota Banda Aceh periode 2023-2024.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari implementasi
QRIS (Xi) dan inovasi QRIS (X:), sedangkan variabel dependen adalah preferensi
penggunaan layanan keuangan syariah (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z
yang menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia di Kota Banda Aceh. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel
berdasarkan kriteria tertentu, seperti responden yang termasuk dalam kategori generasi Z
dan pernah menggunakan QRIS dalam transaksi keuangan. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden.

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada responden. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima
tingkat penilaian, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Sebelum digunakan,
instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan
dan konsistensi data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi

linear berganda dengan bantuan software SPSS. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji
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simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen, serta uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, digunakan uji
koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi

variabel dependen.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan
terhadap temuan penelitian. Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh implementasi
QRIS dan inovasi QRIS terhadap preferensi penggunaan layanan keuangan syariah pada
generasi Z di Kota Banda Aceh. Pengujian dilakukan menggunakan analisis regresi linear
berganda melalui uji simultan (uji F), uji parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi (R?).

Tabel 1. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
1 Regression |55 g53 2 576.426 632.097  .000°
Residual 88.457 97 912
Total 1241.310 99

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang
menunjukkan bahwa implementasi QRIS (Xi) dan inovasi QRIS (X:) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan layanan keuangan syariah (Y). Hal
ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu
mempengaruhi keputusan generasi Z dalam menggunakan layanan keuangan syariah.
Temuan ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model yang menyatakan bahwa
kemudahan dan manfaat teknologi mempengaruhi tingkat penerimaan pengguna (Davis,
1989). Dari perspektif perilaku konsumen, kemudahan penggunaan dan pengalaman
transaksi menjadi faktor penting dalam membentuk preferensi (Sangadji & Sopiah, 2013).
Selain itu, dalam teori sistem informasi, keberhasilan implementasi teknologi juga sangat
ditentukan oleh tingkat adaptasi pengguna terhadap sistem yang digunakan (Jogiyanto,
2017).
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Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,642 1.694 5.102 .000
X1 135 .062 .060 2.187 .031
X2 .904 .026 955 34.987 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 2, implementasi QRIS (X:) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap preferensi penggunaan layanan keuangan syariah dengan nilai signifikansi
sebesar 0,031 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik implementasi QRIS,
seperti kemudahan penggunaan dan keamanan transaksi, maka semakin tinggi preferensi
generasi Z.

Sementara itu, inovasi QRIS (X:) memiliki pengaruh yang lebih dominan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z cenderung
lebih tertarik pada perkembangan teknologi dan fitur-fitur inovatif dalam sistem
pembayaran digital. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa inovasi teknologi berperan penting dalam meningkatkan minat penggunaan layanan
digital (Venkatesh et al., 2003).

Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z cenderung lebih tertarik pada fitur-fitur
baru dan perkembangan teknologi. Temuan ini sejalan dengan teori pemasaran yang
menyatakan bahwa inovasi produk dapat meningkatkan daya tarik dan minat konsumen
(Kotler & Keller, 2016).

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R?)

Std.  Ervror of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

! 9642 929 927 955
a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan Tabel 3, nilai R Square sebesar 0,929 menunjukkan bahwa 92,9%
variasi preferensi penggunaan layanan keuangan syariah dapat dijelaskan oleh variabel
implementasi dan inovasi QRIS. Sedangkan sisanya sebesar 7,1% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
tingkat kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan fenomena yang diteliti.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi QRIS dan
inovasi QRIS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi penggunaan layanan
keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh. Secara simultan, kedua variabel
tersebut mampu menjelaskan perubahan preferensi pengguna secara kuat. Secara parsial,
implementasi QRIS terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan, yang
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, kecepatan, serta keamanan transaksi
menjadi faktor penting dalam mendorong minat penggunaan layanan keuangan syariah.
Sementara itu, inovasi QRIS menjadi faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi
preferensi, yang mengindikasikan bahwa generasi Z cenderung lebih tertarik pada
perkembangan teknologi dan fitur-fitur baru dalam sistem pembayaran digital. Tingginya
nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam menjelaskan fenomena yang diteliti.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar Bank Syariah Indonesia terus
meningkatkan kualitas implementasi QRIS dengan memastikan kemudahan, kecepatan,
dan keamanan layanan. Selain itu, inovasi perlu terus dikembangkan agar dapat mengikuti
kebutuhan dan karakteristik generasi Z yang adaptif terhadap teknologi. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti kepercayaan, literasi
keuangan, atau faktor sosial agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu,
perluasan lokasi penelitian juga dapat dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih

general.
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